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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis yang telah dibahas, maka kesimpulan dari hasil 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Hasil analisis secara deskriptif menunjukkan capaian indikator variabel kinerja 

sebesar 67,31; motivasi kerja sebesar 67,23; lingkungan kerja sebesar 66,04 dan 

kepuasan kerja sebesar 67,12. Hasil ini berada dalam rentang nilai 52-67 dan 

kategori cukup baik. Dengan demikian, seluruh variabel pada UPT LLAJ 

Wilayah 1 Provinsi NTT berada pada kategori cukup baik.  

2. Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa: 

a. Variabel lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai 

pada  UPT Perijinan dan Pengawasan LLAJ Wilayah I Provinsi NTT. Dengan 

demikian, jika lingkungan kerja ditingkatkan, maka akan meningkatkan 

kinerja pegawai. 

b. Variabel kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai 

pada  UPT Perijinan dan Pengawasan LLAJ Wilayah I Provinsi NTT. Dengan 

demikian, jika kepuasan kerja pegawai semakin baik, maka akan 

meningkatkan kinerja pegawai. 

c. Variabel lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja 

pada  UPT Perijinan dan Pengawasan LLAJ Wilayah I Provinsi NTT. Dengan 

demikian, jika lingkungan kerja ditingkatkan, maka akan meningkatkan 

motivasi kerja pegawai 
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d. Variabel kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja pada  

UPT Perijinan dan Pengawasan LLAJ Wilayah I Provinsi NTT. Dengan 

demikian, jika kepuasan kerja pegawai semakin baik, maka akan 

meningkatkan motivasi kerja pegawai. 

e. Variabel motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai 

pada  UPT Perijinan dan Pengawasan LLAJ Wilayah I Provinsi NTT. Dengan 

demikian, jika motivasi kerja pegawai semakin baik, maka akan 

meningkatkan kinerja pegawai. 

3. Nilai koefesien determinasi (R2) menunjukkan bahwa kemampuan variabel 

motivasi kerja, lingkungan kerja dan kepuasan kerja dalam menjelaskan variabel 

kinerja dalam penelitian ini adalah sebesar 89,1% dan sisanya 10,9% dijelaskan 

oleh faktor lain. Selanjutnya, kemampuan variabel lingkungan kerja dan 

kepuasan kerja dalam menjelaskan variabel motivasi kerja dalam penelitian ini 

adalah sebesar 88,8% dan sisanya 11,20% dijelaskan oleh faktor lain. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian ini, maka dapat disarankan kepada 

manajemen UPT Perijinan dan Pengawasan LLAJ Wilayah I Provinsi NTT 

beberapa hal sebagai berikut : 

1. Meningkatkan motivasi kerja pegawai terutama pada indikator meningkatkan 

kemampuan kerja dengan cara memasang wifi di kantor sehingga pegawai 

dapat mengakses internet untuk menambah pengetahuan dan kemampuan, 

menyediakan bahan bacaan yang sesuai dengan ruang lingkup pekerjaan, serta 
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memberikan pegawai kesempatan untuk mengikuti pelatihan, diklat atau 

bimbingan teknis yang sesuai dengan bidang kerjanya. 

2. Meningkatkan kualitas lingkungan kerja, terutama pada indikator privasi ruang 

kerja dengan cara menata ruang kerja lebih baik lagi dan memberi sekat pada 

tiap seksi atau bagian. Selain itu, perlu juga penataan ruang kerja sehingga 

meja-meja atau lemari tidak terlalu berdekatan agar ruang gerak pegawai lebih 

leluasa dan memudahkan pelaksanaan kerja. Perlu juga penambahan fasilitas 

kerja yaitu komputer 1 unit, pendingin ruangan 2 unit, lemari 4 buah dan 

kendaraan operasional 9 unit serta memperbaiki lemari penyimpanan berkas 

yang rusak. 

3. Meningkatkan kepuasan kerja, terutama pada indikator kondisi kerja dengan 

cara menjaga kebersihan lingkungan kerja agar tidak menimbulkan aroma tidak 

sedap, serta membangun hubungan kerja yang ramah baik antar pegawai 

maupun antar pimpinan dengan bawahan. Pimpinan perlu melakukan 

pengawasan setiap hari agar pelaksanaan kerja sesuai dengan standar 

operasional pekerjaan, dan menjalin komunikasi yang baik dengan setiap 

pegawai agar dapat mengetahui kendala dalam pelaksanaan kerja sehingga 

pegawai merasa dihargai pimpinan.  
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